
 

 

BAB V. PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Fungsi bangunan yang ada pada koridor Jalan Pabean terbagi menjadi lima 

fungsi yaitu fungsi hunian, usaha, keagamaan, khusus dan sosial budaya. 

Pemanfaatan bangunan yang paling dominan yaitu fungsi usaha sebanyak 63% 

dan fungsi hunian sebanyak 32%. Fungsi bangunan dapat terlihat dari penggunaan 

elemen fasad bangunan. Penggunaan elemen fasad bangunan memungkinkan 

seseorang untuk mengetahui fungsi dari suatu bangunan tersebut dalam bentuk 

visual bangunan.  

Kondisi fasad bangunan yang ada pada wilayah amatan selatan dan utara 

sebagai berikut: 

A. Wilayah amatan selatan 

 Jendela pada bangunan lantai satu dengan kondisi dominan tidak 

berubah sebanyak 53,8% dan bangunan lantai dua kondisi tidak 

berubah sebanyak 28,8%.  

 Pintu pada bangunan lantai satu dengan kondisi dominan tidak 

berubah sebanyak 71,2% dan bangunan lantai dua dengan kondisi 

ndisi berubah kecil sebanyak 7,7%.  

 Atap dengan kondisi dominan tidak berubah sebanyak 76,9%  

 Balkon dengan kondisi tidak berubah sebanyak 5,8% dan kondisi 

berubah kecil sebanyak 5,8%. 

B. Wilayah amatan utara 

 Jendela pada bangunan lantai satu dengan kondisi dominan tidak 

berubah sebanyak 67,9% dan bangunan lantai dua kondisi tidak 

berubah sebanyak 42,9%. 

 Pintu pada bangunan lantai satu dengan kondisi dominan tidak 

berubah sebanyak 66,1% dan bangunan lantai dua dengan kondisi 

tidak berubah sebanyak 19,6%. 

 Atap dengan kondisi dominan tidak berubah sebanyak 89,3%. 

 Balkon dengan kondisi dominan tidak berubah sebanyak 17,9%. 



 

 

Sedangkan pengaruh fungsi bangunan terhadap kondisi fasad bangunan dapat 

terlihat pada kondisi beberapa bangunan yang mengalami perubahan fasad. Hal 

ini menunjukkan bahwa fungsi bangunan dapat mempengaruhi akan perubahan 

fasad pada bangunan itu sendiri.  

 

5.2. Saran 

Beberapa kekurangan dalam penelitian ini adalah dalam metode 

pengumpulan data. Adapun kekurangan tersebut terkait data keaslian bangunan, 

dimana pada penelitian ini hanya memaparkan dari hasil wawancara pemilik 

bangunan dan melihat irama fasad bangunan. Untuk penelitian selanjutnya 

diharapkan mencari data keaslian bangunan tidak hanya melalui wawancara 

pemilik bangunan, namun juga bisa didapatkan pada komunitas yang terkait akan 

bangunan Kota Tua Ampenan.  

  



 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Arikunto, S. (1997). Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta: 

Rineka Cipta. 

Gultom, B. J. (2006). Kualitas Visual Bangunan Komersial di Kawasan 

Waterfront. 

Hasan, M. I. (2002). Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian & Aplikasinya. 

Jakarta: Ghalia Indonesia. 

Miharja, S. (2019). Identifikasi Karakteristik Visual Fasade Bangunan Kota Tua 

Ampenen Sebagai Kawasan Heritage Di Koridor Jalan Pabedan. 

Mataram: Program Studi Perencanaan Wilayah dan Kota. 

Misavan, D. F., & Br. Gultom, B. J. (2014). Pengaruh Pembaruan Fasad 

Bangunan Terhadap Karakter Visual Kawasan Studi Kasus : Jalan 

Tanjungpura Pontianak. Langkau Betang, 1-16. 

Prakarsaripta, P. S. (2013). Rencana Tata Bangunan dan Lingkungan Kota Tua 

Ampenan. Mataram: Kementrian Pekerjaan Umum. 

Pujantara, R. (2013). Karakteristik Fasade Bangunan Peninggalan Kolonialisme 

dan Sebaran Spasialnya di Kota Makasar. Jurnal Forum Bangunan. 

Setiawan, D., & Utami, T. B. (2016). Tipologi Perubahan Elemen Fasad 

Bangunan Ruko Pada Penggal Jalan Puri Indah, Jakarta Barat. Jurnal 

Arsitektur, Bangunan & LIngkungan, 15-24. 

Sumarsono, A. (2002). Kajian Koridor Pandanaran, sebagai Linakge Kota 

Semarang. Semarang: UNDIP. 

Utami, d. (2013). Kajian Benruk dan Fasade Hotel Hilton Bandung. Bandung: 

Institut Teknologi Bandung. 

 

   



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

  



 

 

LAMPIRAN 

 

1. Foto Bangunan Wilayah Amatan Selatan 

   



 

 

 

  



 

 

2. Foto Bangunan Wilayah Amatan Utara 

 



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

 


